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RINGKASAN
Luka merupakan keadaan dimana kontinuitas jaringan rusak oleh karena dari trauma benda tajam maupun tumpul, perubahan suhu, kimiawi, listrik, radiasi, maupun gigitan hewan. Proses penyembuhan luka bisa menggunakan ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) yang diduga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kecepatan penyembuhan luka sayat yang diberikan ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) pada kulit mencit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang dilakukan pada hewan uji berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak 6 perlakuan dengan konsentrasi 0%, 20%, 40%, 60 %, 80% dan 100% dan 3 kali pengulangan.   Dengan demikian jumlah mencit yang akan digunakan sebanyak 18 mencit. Pengamatan dilakukan selama 10 hari ketika luka mulai menginfeksi kulit mencit lalu diberi ekstrak daun binahong, masing-masing mencit dibuat luka infeksi selama 24 jam menggunakan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan panjang luka yang dibuat 3 cm 

Kata Kunci: Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis, Penyembuhan Luka.

iv
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Luka merupakan keadaan dimana kontinuitas jaringan rusak oleh karena dari trauma benda tajam maupun tumpul, perubahan suhu, kimiawi, listrik, radiasi, maupun gigitan hewan. Bila jaringan kulit mengalami luka, maka tubuh akan mengadakan respon terhadap kerusakan jaringan tersebut melalui mekanisme penyembuhan luka. Di pedesaan masyarakat telah mengenal daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis sebagai pertolongan pertama apabila mengalami luka yang tidak disengaja akibat dari alat-alat yang digunakan untuk menunjang kegiatan pertanian misalnya sabit, cangkul, golok dll . Di Indonesia penelitian mengenai khasiat dari daun binahong sebagai obat luka masih sangat terbatas dilakukan padahal diduga banyak khasiat dari tanaman tersebut yang belum diketahui yang menyumbang manfaat bagi dunia medis, sehingga perlu banyak penelitian secara ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan untuk membuktikan khasiat tiap-tiap bagian dari tanaman binahong ini. Berdasarkan latar belakang diatas kami tertarik melakukan penelitian untuk melihat khasiat daun binahong terhadap pembentukan jaringan granulasi dalam proses penyembuhan luka sayat antara yang diberi ekstrak daun binahing dengan tanpa diber ekstrak daun binahong pada kulit mencit.
1.2 RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah : 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak Anredera cordifolia terhadap kecepatan penyembuhan  kulit Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus
2.  Pada konsentrasi berapakah paling efektif ekstrak Anredera cordifolia                                                      terhadap kecepatan penyembuhan  kulit Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus
1.2 TUJUAN KHUSUS dan Keutamaan Penelitian
Tujuan khusus dari kegiatan penelitian yang kami lakukan adalah 
1. Mengetahui pengaruh ekstrak Anredera cordifolia terhadap kecepatan penyembuhan  kulit Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus
2. Mengetahui pada konsentrasi berapakah paling efektif ekstrak Anredera cordifolia terhadap kecepatan penyembuhan kulit Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus
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Keutamaan dari penelitian ini adalah 
1. Dapat membuktikan khasiat dari daun binahong dalam mempercepat proses penyembuhan luka yang terinfeksi Staphylococcus aureus  pada kulit mencit yang telah dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
1.3 TEMUAN YANG DITARGETKAN DAN KONTRIBUSI TERHADAP ILMU PENGETAHUAN

Temuan yang ditargetkan dari kegiatan penelitian yang kami lakukan adalah 
1. Untuk mendapatkan konsentrasi paling efektif ekstrak Anredera cordifolia ,data berupa grafik tahap-tahap proses penyembuhan luka pada jaringan kulit mencit baik yang diberi ekstrak daun binahong maupun yang tidak diberi ekstra daun binahong, 
Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan adalah 
1. Menambah satu lagi artikel ilmiah mengenai khasiat tanaman binahong yang belum banyak dipublikasikan sehingga berdampak positif bagi kemajuan ilmu pengetahuan
1.4 LUARAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Luaran dari penelitian ini adalah 
1. Dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai tanaman binahong serta penelitian tentang daun binahong sebagai obat luka ini dapat di muat dalam jurnal ilmiah dan dapat dibaca oleh banyak pihak sehingga dapat mengetahui manfaat daun binahong sebagai obat luka 
Manfaat dari penelitian yang kami lakukan adalah 
1. Ekstrak daun binahong dapat digunakan sebagai alternatif bahan dalam pembuatan obat luka yang bersifat alami disamping penggunaan bahan kimia yang lebih sering digunakan, serta memacu para peneliti untuk menelusuri seluk beluk manfaat yang belum diketahui dari tanaman binahong tersebut.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 DESKRIPSI BINAHONG
Bentuk dan ciri-ciri tanaman binahong, tanaman yang berupa tumbuhan menjalar, panjangnya bisa mencapai lebih dari 10 m. Akar berbentuk rimpang, berdaging lunak. Batang lunak, silindris, saling membelit, berwarna kemerahan, bagian dalam solid, permukaan halus. Daun keluar dari setiap buku pada batang, berdaun tunggal, bertangkai sangat pendek, tersusun berseling, berwarna hijau, bentuk jantung.
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2.2 KANDUNGAN DAN EFEK FARMAKOLOGIS

Menurut Susetya (2012) daun binahong dapat membantu penyembuhan luka, sebagai obat luka binahong mengandung beberapa zat kimia yaitu flavonoid, asam oleanolik, protein, saponin, dan asam askorbat. kandungan asam askorbat pada tanaman ini penting dalam pengaktifan enzim hidroksi prolil hidroksilase yang menunjang tahap hidroksilasi dalam pembentukan kolagen sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. saponin mempunyai kemampuan pembersih dan antiseptic yang berfungsi membunuh dan mencegah pertumbuhan microorganism yang timbul pada luka sehingga luka tidak mengalami infeksi yang berat. flavonoid bersifat anti inflamasi karena kemampuannya mencegah oksidasi dan menghambat zat yang bersifat buruk yang bisa timbul pada luka. flavonoid juga menyebabkan rusaknya susunan dan perubahan mekanisme permeabilitas dinding sel bakteri (Harbone, 1996). Alkaloid diduga memiliki kemampuan anti bakteri dengan mekanisme mengganggu komponen penyusun 
Peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Harbone, 1996). Secara garis besar polifenol memiliki sifat antibakteri dengan mekanisme kerjanya merusak membran sel bakteri, senyawa astrigennya dapat menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleks terhadap enzim atau substrat mikroba yang dapat menambah daya toksisitas (Akiyama, Dkk, 2001).  
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Penelitian dari (Niswah, 2013) ekstrak daun binahong menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus  sehingga mencegah infeksi yang lebih parah pada luka terbuka dan mempercepat proses penyembuhan luka. 
2.3 JARINGAN GRANULASI

Istilah jaringan granulasi berasal dari gambaran makroskopisnya yang berwarna merah muda, lembut, dan bergranula (Cruise, Dkk, 1992). 
2.4 PROSES PENYEMBUHAN LUKA
Fase Penyembuhan Luka Menurut Smeltzer, (2002) Respon jaringan terhadap cidera melewati beberapa fase, yaitu : 
a. Fase inflamasi Respon vaskuler dan seluler terjadi ketika jaringan terpotong atau mengalami cidera. Vasokontriksi pembuluh terjadi dan bekuan fibrinoplateler terbentuk dalam upaya untuk mengontrol perdarahan. Reaksi ini berlangsung dari 5 menit sampai 10 menit dan diikuti oleh vasodilatasi venula. Mikrosirkulasi kehilangan kemampuan vasokontriksinya karena norepinefrin dirusak oleh enzim intraseluler. Sehingga histamine dilepaskan yang dapat meningkatkan permeabilitas kapiler. Dengan aktivitas ini, enzim proteolitik disekresikan dan menghancurkan bagian dasar bekuan darah. Celah antara kedua sisi luka secara progresif terisi, dan sisisnya pada akhirnya saling bertemu dalam 24 sampai 24 jam. 
b. Fase proliferatif/ Pembelahan sel 10 Fibroplas memperbanyak diri dan membentuk jaring – jaring untuk sel – sel yang bermigrasi. Sel – sel epitel membentuk kuncup pada pinggiran luka, kuncup ini berkembang menjadi kapiler yang merupakan sumber nutrisi bagi jaingan granulasi yang baru. Fibrolas melakukan sintesis kolagen dan mukopolisakarida. 
c. Fase maturasi Jaringan parut tampak lebih besar, sampai fibrin kolagen menyusun kedalam posisi yang lebih padat. Hal ini sejalan dengan dehidrasi yang mengurangi jaringan parut tetapi meningkatkan kekuatannya
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BAB 3 METODE PENELITIAN
3.1 TAHAPAN PENELITIAN
A. TEMPAT DAN WAKTU

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 – Februari 2015 di Laboratorium Struktur Perkembangan Hewan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 
B. TAHAP PENELITIAN 

B.1 POPULASI DAN SAMPEL
Penelitian ini adalah percobaan eksperimental menggunakan hewan coba 10 ekor mencit mus musculus galur swiss Webster dengan berat antara 20-25 gram. Hewan coba diperoleh dari kandang hewan coba jurusan biologi Universitas Negeri Semarang.
B.2 ALAT DAN BAHAN

Dalam penelitian Pengaruh ekstrak Anredera cordifolia terhadap kecepatan penyembuhan  kulit Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus  diperlukan berbagai alat dan bahan . Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu

Alat-alat yang digunakan adalah

Pisau, kandang , pisau cukur, sarung tangan, mortar alu, bolpoin, buku, gelas ukur, beker gelas atau wadah plastik, pipet tetes, pinset,  kamera digital, akuarium, blender, saringan, toples, silet, Penggaris, tempat makan dan minum untuk mus musculus, lap, kapas 
Bahan-  bahan yang digunakan adalah
mus musculus, bakteri Staphylococcus aureus, daun Anredera cordifolia, air 
B.3 CARA KERJA
Cara membuat ekstrak daun binahong.
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5gr daun binahong di cuci            ditumbuk dengan mortar sampai halus

                                                 dibuat konsentrasi 100%,80%,60%,40%,20%                
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang dilakukan pada hewan uji berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak 6 perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Dengan demikian jumlah mencit yang akan digunakan sebanyak 18 mencit, tiap perlakuan membutuhkan 6 mencit. 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan

2. Sebanyak 6 mencit di bersihkan dari bulunya sepanjang 3 cm dengan menggunakan pisau cukur yang tajam dibagian punggung sebelah kanan

3. Kulit pada mencit tersebut di lukai sepanjang 3 cm dengan lebar 0,5 cm dengan menggunakan silet yang tajam untuk mengurangi rasa sakit mencit di bius lokal tersebih dahulu 

4. Masing-masing mencit dibuat luka infeksi menggunakan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 selama 24 jam
5. Setelah 24 jam luka masing-masing mencit diberi ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 0%,20%,40%,60%,80%, dan 100%

6. Selama 10 hari setelah perlakuan lakukan pengamatan tidak lupa di dokumentasikan
Variabel-variabel yang digunakan terdiri atas:

1. Variabel Bebas/ Independen (Galur , makanan, dan  minuman)
2. Variable Terikat/ Dependen (Kecepatan proses penyembuhan luka)
3. Variable Terkendali (Ekstrak binahong 20%,40%,60%,80% 100%
3.2 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dilakukan setelah 24 jam mencit terinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus lalu diberi ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 0%, 20%, 40%, 60 %, 80% dan 100% dan mencatat kecepatan penyembuhan luka keenam perlakuan selama 10 hari dimulai saat pemberian ekstrak daun binahong pada hari pertama
3.3 TEKNIK ANALISIS DATA

Menggunakan model Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan model linear sebagai berikut :
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Yij= μ + εij

Dimana;
 Yij = Hasil pengamatan pada ulangan ke-j pada perlakuan ke-i

μ = Rata-rata umum (mean populasi)

εij= Galat percobaan / pengaruh acak dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
Dengan analisis ragam sebagai berikut :

 1.Faktor korelasi (FK) = (Tij)2/ (r x t) 

2.JK Total= T (Yij2) – FK
 3.JK Perlakuan atau Hormon= ((TA)2/ r ) FK 

4.JK Galat = JK Total- JK Perlakuan
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Setelah F hitung diperoleh, maka dilakukan uji hipotesis dengan harga signifikan95% dan 99% atau f = 0,05 dan f = 0,01. Uji hipotesis dilakukan dengan ketentuansebagai berikut:
a. Jika F hit ≤F = 0,05; menunjukkan beda tidak nyata, maka Ho diterima danHa ditolak pada taraf kepercayaan 95%. 
b. Jika F hit ≥ F = 0,05; menunjukkan beda nyata, maka Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf kepercayaan 95%
c. Jika F hit > F = 0,01; menunjukkan beda sangat nyata, maka Ho ditolak danHa diterima kepercayaan 99%
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya

Ringkasan anggaran biaya yang diusulkan ditunjukkan pada Tabel 1. 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang  (25%)
	Rp 2.972.000

	2.
	Bahan habis pakai (40%)
	Rp 4.505.000

	3.
	Perjalanan  (25%)
	Rp 3.300.000

	4.
	Lain: administrasi, publikasi, seminar,lainnya sebutkan
	Rp 1.140.000

	Jumlah
	Rp 11.917.000


4.2 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan ditunjukkan pada Tabel 2.
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1


	2
	3
	4


	1


	2
	3
	4


	1


	2
	3
	4



	  1
	Pembelian alat dan bahan penelitian
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	  2
	Pemesanan Ruang Laboratorium 
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	  3
	konsultasi dosen dan teknisi Laboran 
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	  4
	Penelitian 1
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	

	  5
	Penelitian 2
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	

	  6
	Penelitian 3
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	  7
	Pembuatan Laporan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	

	  8
	Pelaporan Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
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DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. 
Lampiran 3.2 Biodata Ketua, Anggota dan Biodata Dosen Pendamping

Ketua

A. Identitas Diri

	1.
	Nama lengkap 
	Wendi Atanova

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	4411414034

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Temanggung, 06 November 1995

	6.
	E-mail
	wendi.atanova@gmail.com 

	7.
	Nomor Telepon /HP
	082133663342


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 CURUG KULON
	SMPN 1 KANDANGAN
	SMK N 1 TEMANGGUNG

	Jurusan
	
	
	AGRIBISNIS

	TahunMasuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2014
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusilainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan atau dalam pengajuan hibah PKM P

Semarang, 1 Oktober 2015

                                                                                              Pengusul
                                                                                                  Wendi Atanova
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Anggota 1
A. Identitas Diri

	1.
	Nama lengkap 
	Rahmatika Saputri Rahayu

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	 Biologi

	4.
	NIM/NIDN
	4411414037

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 8 maret 1996

	6.
	E-mail
	rahmatikasaputrirahayu77@gmail.com

	7.
	NomorTelepon/HP
	085740174009


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD 1 Duwet
	SMP 1 Bojong 
	SMAN 1 Kajen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
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D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusilainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan atau dalam pengajuan hibah PKM P

Semarang, 1 Oktober 2015

                                                                                              Pengusul

                                                                                        Rahmatika Saputri Rahayu
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Anggota 2 

A. Identitas Diri

	1.
	Nama lengkap 
	Uswatun Chasanah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM/NIDN
	4411415041

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 14 Maret 1997

	6.
	E-mail
	ucha14397@gmail.com

	7.
	NomorTelepon/HP
	089683089968


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 3 PULOKULON
	SMPN 1 PULOKULON
	SMAS FUTUHIYYAH MRANGGEN

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
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D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusilainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan atau dalam pengajuan hibah PKM P

Semarang, 1 Oktober 2015

                                                                                              Pengusul

                                                                                              Uswatun Chasanah
Anggota 3
A. Identitas Diri

	1.
	Nama lengkap 
	Shifazakiyatul Azizah

	2.
	Jenis Kelamin

	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4.
	NIM/NIDN
	4401415045

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 28 Maret 1998

	6.
	E-mail
	Shifazakiyatul@gmail.com

	7.
	NomorTelepon/HP
	082314108310
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B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 JETIS
	SMPN 2 KARANGRAYUNG
	SMAN 1 DEMAK

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusilainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan atau dalam pengajuan hibah PKM P

Semarang, 1 Oktober 2015

                                                                                              Pengusul

                                                                                           Shifazakiyatul Azizah
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Dosen Pendamping

A. Identitas Diri

	1.
	Nama lengkap (dengan Gelar)
	Dr. Drh. R. Susanti, MP

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIDN
	0023036907

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen 23 Maret 1969

	6.
	E-mail
	rsant_ti@yahoo.com

	7.
	NomorTelepon/HP
	08122893703


B. Riwayat Pendidikan

	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	UGM
	UGM
	IPB

	Jurusan
	Kedokteran Hewan
	Sain Veteriner
	Sain Veteriner

	Tahun Masuk-Lulus
	1988-1992
	1998-2000
	2004-2009


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Penyusunan Proposal dan Kiat-kiat untuk memenangkan penelitian Ristek
	Penyusunan proposal danKiat-kiatmemperolehdanahibah penelitian Ristek
	Semarang, 

22 Oktober 2008
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D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima sanksi. demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan atau dalam pengajuan hibah PKM P

Semarang, 1 Oktober 2015

                                                                                              Pembimbing
Dr. drh R. Susanti, M.P
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LAMPIRAN 2 JUSTIFIKASI ANGGARAN BIAYA KEGIATAN
2.1 Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas


	Satuan harga (Rp)


	Jumlah (RP)

	Sewa Laboratorium  
	tempat untuk melakukan penelitian
	@10  Hari
	Rp 200.000
	Rp 2.000.000

	Pisau
	untuk mengiris daun binahong supaya berukuran kecil
	@3 Buah   
	Rp 30.000
	Rp 90.000

	Alat Pencukur Rambut 
	mencukur bulu mus musculus sebelum di lukai
	@1 buah
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	Kandang tikus
	tempat mus musculus
	@5 Buah
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	Sewa Kamera
	mendokumentasikan hasil penelitian
	@1buah
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Kapas
	membersihkan ceceran darah dimeja kerja
	@1 bungkus
	Rp 2.000
	Rp 2.000

	Tempat sampah
	membuang sampah penelitian
	@1 buah
	Rp 25.000
	Rp 25.000

	Sarung tangan lateks
	melindungi dari bakteri staphylococcus aureus
	@20 Buah 
	Rp 5.000
	Rp 100.000
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	Anastesi
	mengurangi rasa sakit pada mencit ketika dilukai
	@1 botol 50 ml
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Jarum suntik
	menyuntikan anastesi pada mencit
	@ 2 buah
	Rp 2.500
	Rp 5.000

	Total 
	
	
	
	Rp 2.972.000

	2. bahan habis pakai

	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Satuan (Rp)
	Jumlah(Rp)

	Daun Binahong
	sebagai bahan utama dalam penelitian ini
	@1 Kg
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Mus musculus
	sebagai bahan utama dalam penelitian ini
	@18 ekor
	Rp 127.777
	Rp 2.300.000

	Air
	untuk minum mus musculus
	5 Liter
	Rp 1.000
	Rp 5.000

	Bakteri  Staphylococcus aureus
	untuk menginfeksi luka pada kulit mus musculus
	@ 2 Tabung
	Rp 1.000.000
	Rp 2.000.000

	Alkohol 90%  
	untuk mensterilkan meja kerja, tangan, maupun peralatan penelitian
	0,5 liter
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	Makanan mus musculus
	untuk makanan mus musculus
	2 kg
	Rp 25.000
	Rp 50.000

	Total                                                                                               Rp4.505.000
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3. Perjalanan                                                                                                             
	Material
	Justifikasi perjalanan
	Kuantitas
	Satuan harga(Rp)
	Jumlah(Rp)

	Semarang-Yogja
	Membeli bahan (bakteri Staphylococcus aureus) 
	4 orang 
	Rp 400.000
	Rp 1.600.000

	Semarang-UNDIP-PASAR GUNUNG PATI
	Membeli bahan dan alat (pencukur rambut, jarum suntik,daun binahong,tempat sampah, sarung tangan lateks,Anastesi, kapas, kandang tikus, pisau,sewa kamera, mus musculus : Semarang
	4 orang 
	Rp 125.000
	Rp 500.000

	Semarang-Yogjakarta
	Perjalanan tidak terduga (ada bahan maupun alat yang lupa terbeli maupun kurang saat membeli) 
	4 orang 
	Rp 200.000
	Rp 800.000

	Total                                                                                               Rp 2.900.000
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4. Lain-lain                                                                                                     
	Material
	Justifikasi material
	Kuantitas
	Satuan harga (Rp)
	jumlah (Rp)

	Bulpoint
	Untuk mencatat hasil penelitian maupun menulis hal-hal penting
	4 buah
	Rp 10.000
	Rp 40.000

	Buku 1 pack
	untuk menyimpan hasil penelitian smentara sebelum diketik
	 1 pack
	Rp 50.000
	Rp 50.000                                        

	Biaya Administrasi
	biaya untuk peminjaman alat labolatorium yang diperlukan dalam penelitian
	
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	Print Out proposal
	proposal dapat dibaca dalam bentuk hardcopy
	
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Internet
	mencari informasi penelitian, maupun jurnal
	2 bulan
	Rp 250.000
	Rp 500.000

	Kertas A4  
	media mencetak proposal, laporan pertanggung jawaban
	3 rim
	Rp 50.000
	Rp 150.000

	Total                                                                                               Rp 1.440.000
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas
	No 
	Nama
/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Wendi Atanova

/4411414034
	BIOLOGI
	Eksak
	20 jam/minggu
	Memberi arahan dalam kegiatan penelitian, melakukan penelitian, membuat laporan akhir

	2
	Rahmatika Saputri Rahayu/4411414037
	BIOLOGI
	Eksak
	20 jam/minggu
	Mengurus perijinan sewa laboratorium, melakukan penelitian

	3
	Uswatun Khasanah

/4411415041

	BIOLOGI
	Eksak
	20 jam/minggu
	Membantu persiapan bahan penelitian, melakukan penelitian

	4
	Shifazakiyatul Azizah/4401415045
	PENDIDIKAN BIOLOGI
	Eksak
	20 jam/minggu
	Membantu persiapan alat penelitian, melakukan penelitian
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
KEMENTRIAN RISET DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG                    Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama


: Wendi Atanova

NIM


: 4411414034

Program Studi

: Biologi S1

Fakultas

: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Penelitian saya dengan judul  “EFEK DAUN Anredera cordifolia TERHADAP KECEPATAN PENYEMBUHAN LUKA KULIT Mus musculus yang terinfeksi Staphylococcus aureus” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penyuluhan yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 1 Oktober 2015
Mengetahui, 

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
                        Yang menyatakan,

Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si.                 


   Wendi Atanova
NIP 196012171986011001
  NIM 4411414034
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